
67 
 

66 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I dan II 

yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemahaman siswa kelas V SDN 04 Timpeh Kabupaten 

Dharmasraya meningkat pada materi bentuk-bentuk keputusan bersama dengan 

menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan nilai rata-rata pada siklus I 

68,33 dan meningkat pada siklus II menjadi 83,33, dengan persentase 

ketuntasan pada siklus I 55% menjadi 90% pada siklus II. 

2. Kemampuan afektif siswa dalam menyetujui pernyataan tentang bentuk-bentuk 

keputusan bersama pada siswa kelas V SDN 04 Timpeh Kabupaten 

Dharmasraya meningkat dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme 

dengan rata-rata persentase ketuntasan pada siklus I 45% menjadi 77,5% pada 

siklus II 

3. Kemampuan psikomotor siswa dalammelaksanakan keputusan bersama pada 

siswa kelas V SDN 04 Timpeh Kabupaten Dharmasraya meningkat dengan 

menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan rata-rata 

persentaseketuntasan pada siklus I 46,6% menjadi 73,3% pada siklus II 

B. Saran  

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan saran dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan konstruktivisme, yaitu: 
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1. Bagi guru yang melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivisme dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pelaksaan 

pembelajaran PKn. 

2. Guru sebaiknya membiasakan siswa untuk bekerjasama dalam kelompok 

diskusinya dengan ikut membimbing siswa, agar semua siswa ikut 

menuangkan pendapatnya pada diskusi tersebut dan pelaksanaan pembelajaran 

maupun diskusi dapat berjalan dengan lancar. 

3. Guru sebaiknya banyak memberikan motivasi pada siswa untuk dapat 

melaksanakan tanggungjawab pada tugasnya dalam kelompok agar diskusi 

berjalan dengan baik. 

4. Bagi siswa, agar bekerjasama dan bertanggungjawab dalam kelompok 

diskusinya dapat dilaksanakan dengan baik sehingga materi yang diajar guru 

lebih mudah dipahami. 
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